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ABSTRAK 

WULAN MARETHA. Perbandingan Pendapatan Usahatani Padi Secara Mekanis 

Dan Tradisional Di Desa Sumber Mekar Mukti Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin. Dibimbingan oleh Prof. Dr. Ir. Edizal AE, M.S. dan Ir. 

Ursula Damayanti, M.P. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi komponen biaya, 

mengetahui besarnya pendapatan, membandingkan pendapatan serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani dalam 

memilih sistem usahatani padi secara mekanis dan tradisional di Desa Sumber 

Mekar Mukti Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. Penelitian 

dilaksanakan dari bulan Januari 2026 sampai Februari 2026. Metode penelitian 

yang digunakan adalah studi kasus dengan penarikan sampel secara sensus, 

melibatkan 82 responden yang terdiri dari 70 petani sistem mekanis dan 12 petani 

sistem tradisional. Data dianalisis menggunakan analisis pendapatan, uji statistik 

Mann-Whitney, dan analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa komponen biaya pada sistem mekanis meliputi biaya tetap (penyusutan alat 

dan pajak) dan biaya variabel (benih, pupuk, pestisida, karung, sewa lahan, tenaga 

kerja, sewa rotavator, dan sewa combine harvester) dengan total biaya Rp 

13.618.252/Ha/MT. Sistem tradisional memiliki komponen biaya tetap (penyusutan 

alat dan pajak) dan biaya variabel (benih, pupuk, pestisida, karung, tenaga kerja, 

dan sewa alat perontok) dengan total biaya Rp 11.184.316/Ha/MT. Pendapatan 

usahatani sistem mekanis sebesar Rp 24.890.948/Ha/MT, lebih tinggi dibandingkan 

sistem tradisional sebesar Rp 12.248.184/Ha/MT. Uji Mann-Whitney menunjukkan 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan signifikan 

antara pendapatan kedua sistem. Faktor utama yang mempengaruhi keputusan 

petani memilih sistem mekanis adalah efisiensi waktu dan tenaga kerja, sedangkan 

petani tradisional mempertimbangkan kondisi lahan dan keterbatasan akses 

terhadap alat mesin pertanian. 

Kata kunci: Usahatani padi, pendapatan dan perbandingan 

 

  



ABSTRACT 

WULAN MARETHA. Comparison of Mechanical and Traditional Rice Farming 

Income in Sumber Mekar Mukti Village, Tanjung Lago District, Banyuasin 

Regency. Guided by Prof. Dr. Ir. Edizal AE, M.S. and Ir. Ursula Damayanti, M.P. 

This study aims to identify the cost component, determine the amount of 

income, compare income and identify factors that influence farmers' decisions in 

choosing a mechanical and traditional rice farming system in Sumber Mekar Mukti 

Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency. The research was carried out 

from January 2026 to February 2026. The research method used was a case study 

with census sample draw, involving 82 respondents consisting of 70 mechanical 

system farmers and 12 traditional system farmers. Data were analyzed using income 

analysis, Mann-Whitney statistical test, and qualitative descriptive analysis. The 

results showed that the cost component of the mechanical system includes fixed 

costs (depreciation of equipment and taxes) and variable costs (seeds, fertilizers, 

pesticides, sacks, land leases, labor, rotator rentals, and combine harvester rentals) 

with a total cost of Rp 13.618.252/Ha/MT. The traditional system has fixed cost 

components (depreciation of tools and taxes) and variable costs (seeds, fertilizers, 

pesticides, sacks, labor, and threshing equipment rental) with a total cost of Rp 

11.184.316/Ha/MT. The income of farming in the mechanical system is Rp 

24.890.948/Ha/MT, higher than the traditional system of Rp 12.248.184/Ha/MT. 

The Mann-Whitney test shows an Asymp value. Sig. (2-tailed) 0.000 < 0.05, which 

means that there is a significant difference between the revenues of the two systems. 

The main factors influencing farmers' decision to choose mechanical systems are 

time and labor efficiency, while traditional farmers consider land conditions and 

limited access to agricultural machinery.  

Keywords: Rice farming, income and comparison. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Sektor pertanian memiliki peran strategis dan fundamental dalam 

perekonomian nasional, karena berkontribusi dalam penyediaan pangan, 

penyerapan tenaga kerja serta menjadi penyumbang Produk Domestik Bruto (PDB) 

dan sumber devisa. Dalam pembangunan nasional, pertanian tidak hanya berperan 

sebagai penyedia bahan pangan tetapi juga berperan sebagai sektor penggerak 

ekonomi yang berkaitan dengan industri pengolahan, perdagangan dan distribusi 

(Bangkole et al, 2024). 

Ketahanan pangan menjadi pemasalahan bagi setiap negara, karena 

berkaitan dengan kesejahteraan masyarakat dan stabilitas ekonomi. Peningkatan 

penduduk yang terus bertambah setiap tahunnya menuntut ketersediaan pangan 

yang cukup dan berkelanjutan. Dalam hal ini, kemampuan suatu negara dalam 

memenuhi kebutuhan pangannya tergantung pada kinerja sektor pertanian, terutama 

pada komoditas yang menjadi makanan pokok  (Rumawas et al, 2021). 

Padi memegang peranan penting dalam perekonomian dan ketahanan 

pangan nasional. Padi merupakan tanaman pangan utama yang menghasilkan beras 

dan menjadi makanan pokok bagi sebagian besar masyarakat Indonesia. 

Berdasarkan laporan Food and Agriculture Organization (FAO) (2025) Indonesia 

menjadi produsen beras terbesar keempat di dunia setelah Tiongkok, India dan 

Bangladesh. Pada tahun sebelumnya produksi beras mencapai sebesar 34 juta ton. 

Peningkatnya produksi beras sebesar 4,5% dapat menunjukkan bahwa indonesia 
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sangat serius dalam menangani pangan. Peningkatan produksi tidak sepenuhnya 

diikuti dengan penurunan biaya produksi dan peningkatan peningkatan pendapatan  

di tingkat petani.  

Sumatera Selatan merupakan sentral produksi padi nasional yang 

berkontribusi terhadap ketersediaan beras di Indonesia. Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik (BPS) (2025), Sumatera Selatan menduduki peringkat keempat 

nasional dalam produsi beras sebesar 2.909.411,67 ton Gabah Kering Giling (GKG) 

dari luasan panen sebesar 521.092,21 hektar. Pencapaian ini tidak terlepas dari 

implementasi kebijakan pembangunan pertanian provinsi yang berfokus pada 

optimalisasi lahan dan peningkatan produktivitas. Salah satu daerah yang 

berkotribusi adalah Kabupaten Banyuasin menjadi salah satu penyumbang produksi 

terbesar di Sumatra Selatan. 
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Tabel 1. Luas panen, produksi dan produktivitas padi di provinsi Sumatera Selatan 

tahun 2024 

Kabupaten/Kota 
Luas Panen 

(Ha) 

Produksi  

(Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

Banyuasin 185.231,71 948.088,97 5,11 

Empat Lawang 9.014,59 44.283,22 4,91 

Kota Lubuklinggau 1.600,08 8.362,71 5,22 

Kota Pagar Alam 3.674,32 18.654,25 5,07 

Kota Palembang 2.654,85 12.100,20 4,55 

Kota Prabumulih 46,78 180,36 3,85 

Lahat 12.535,44 63.892,53 5,09 

Muara Enim 12.516,06 63.967,79 5,11 

Musi Banyuasin 25.001,15 124.111,48 4,96 

Musi Rawas 19.898,95 116.076,29 5,83 

Musi Rawas Utara 2.663,38 10.438,12 3,91 

Ogan Ilir 20.507,92 102.076,84 4,97 

Ogan Komering Ilir 97.822,25 578.805,35 5,91 

Ogan Komering Ulu 2.703,43 12.690,78 4,69 

Ogan Komering Ulu Selatan 7.646,40 47.640,28 6,23 

Ogan Komering Ulu Timur 111.431,99 731.587,52 6,56 

Penukal Abab Lematang Ilir 6.142,90 26.454,98 4,30 

Sumatera Selatan 521.092,21 2.909.411,67 5,58 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2025 

Berdasarkan tabel 1 diatas, Kabupaten Banyuasin menempati posisi teratas 

dalam kontribusi produksi padi di Sumatera Selatan dengan total produksi di tahun 

2024 mencapai 948.088,97 ton GKG dari luas panen 185.231,71 hektar. 

Produktivitas Kabupaten Banyuasin 5,11 ton/Ha lebih rendah dari Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur yang memiliki produktivitas tertinggi sebesar 6,56 ton/Ha. 
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Perbedaan ini terjadi karena dipengaruhi oleh kondisi lahan, jenis lahan, sistem 

irigasi dan penerapan teknologi dalam proses budidaya. 

Desa sumber mekar mukti memiliki dua sistem usahatani padi, yaitu sistem 

mekanis dan sistem tradisional. Sistem mekanis menggunakan teknologi yang lebih 

modern dalam sistem budidaya padi dengan menggunakan alat-alat dan mesin 

pertanian (ALSINTAN) seperti penggunaan rotavator atau rotary tiller yang 

digunakan untuk mengolah tanah, penggunaan mesin panen atau combine harvester 

yang digunakan pada saat melakukan panen. Sedangkan sistem tradisional masih 

mengandalkan alat manual seperti pengolahan lahan dengan menggunakan cangkul, 

panen dengan menggunakan arit atau sabit yang dikerjakan oleh tenaga kerja 

manusia. Kedua sistem di desa ini masih sama-sama menggunakan metode tanam 

tebar benih langsung (TABELA). Dari kedua sistem usahtani yang diterapkan di 

desa ini terdapat perbedaa mendasar dalam sturuktur biaya, waktu dan tenaga kerja 

yang digunakan. 

 Berdasarkan observasi awal, terdapat perbedaan persepsi dan kondisi 

objektif yang mempengaruhi pemilihan sistem usahatani di Desa Sumber Mekar 

Mukti. Sebagian petani menilai mekanisasi lebih menguntungkan karena hemat 

waktu dan tenaga, sedangkan sebagian petani lainnya merasa sistem tradisional 

lebih murah karena tidak memerlukan biaya sewa ALSINTAN. Ketidaksamaan 

dalam pandangan ini memerlukan analisis yang objektif dan komprehensif. 

Fenomena perbedaan penggunaan sistem usahatani ini dapat menimbulkan 

pertanyaan mengenai efektivitas dan efisiensi sistem dalam kesejahteraan petani. 

Komponen biaya yang dikeluarkan pada sistem mekanis dan sistem tradisional 
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tentu sangat berbeda, sehingga berpotensi mempengaruhi pendapatan yang diterima 

oleh petani.  

Berdasarkan kondisi ini, penelitian yang akan dilakukan ini mengenai 

”Perbandingan Pendapatan Usahatani Padi Secara Mekanis Dan Tradisional di 

Desa Sumber Mekar Mukti Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin”. 

Penelitian ini membahas mengenai struktur biaya usahatani padi antara kedua 

sistem secara menyeluruh, menghitung dan membandingkan pendapatan usahatani 

padi pada setiap sistem yang digunakan serta menganalisis faktor-faktor yang 

menjadi keputusan petani dalam memilih sistem mekanis maupun sistem 

tradisional. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan bagi 

petani dalam memilih teknologi yang sesuai dan mendukung perencanaan 

kebijakan mekanisasi pertanian yang tepat sasaran di tingkat daerah.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja komponen biaya usahatani padi pada sistem mekanis dan tradisional 

di Desa Sumber Mekar Mukti? 

2. Berapa besar pendapatan usahatani padi dengan menggunakan sistem mekanis 

dan sistem tradisional di Desa Sumber Mekar Mukti? 

3. Bagaimana perbandingan pendapatan petani yang melakukan usahatani padi 

dengan menggunakan sistem mekanis dan tradisional di Desa Sumber Mekar 

Mukti? 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi petani padi dalam memilih sistem mekanis 

dan sistem tradisional di Desa Sumber Mekar Mukti? 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui: 

1. Mengidentifikasi komponen-komponen biaya usahatani padi pada sistem 

mekanis dan tradisional. 

2. Mengetahui besarnya pendapatan usahatani padi dengan sistem mekanis dan 

sistem tradisional. 

3. Membandingkan pendapatan petani dalam melakukan usahatani dengan 

menggunakan sistem mekanis dan tradisional. 

4. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi petani padi dalam memilih 

sistem mekanis dan sitem tradisional  

 

D. Kegunaan Penelitian  

Kegunaan penelitian mengenai perbandingan pendapatan usahatani padi 

secara mekanis dan tradisional di Desa Sumber Mekar Mukti ini meliputi beberapa 

aspek penting: 

1. Penelitian ini dapat memberikan informasi bagi petani mengenai pengelolaan 

biaya usahatani padi dari awal hingga akhir dengan dua sistem yang berbeda. 

2. Hasil penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan strategis dalam merancang 

dan mengevaluasi kebijakan pertanian, terutama terkait subsidi, bantuan alat 

mekanis dan program peningkatan produktivitas padi. 
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